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Kota Semarang memiliki kawasan yang pada abad 18 menjadi pusat perdagangan dan kini
disebut Kota Lama atau Outstadt dan mendapat julukan “Little Netherland”. Di kawasan
ini ada sekitar 50 bangunan kuno yang masih berdiri dan mempunyai sejarah kolonialisme.
Kota Lama Semarang adalah daerah yang sangat berpotensi dikembangkan untuk bidang
kebudayaan ekonomi serta wilayah konservasi (http://www.semarang.go.id). Persoalan di
Kota Lama sangat kompleks. Terkait hal ini, acuan revitalisasi kawasan Kota Lama harus
memadukan semua aspek yang terkait, selain juga tidak bisa lepas dari konflik kepentingan

dengan pembangunan perkotaan dan modernitasnya.

Urgensi dari revitalisasi Kota lama, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: bagaimana
identifikasi semua persoalan terkait keberadaan kawasan kota lama, baik ditinjau dari tata
kota, fungsi, peruntukan dan kondisi fisik bangunan, termasuk juga integrasi dengan fungsi
sosial - ekonomi - budaya. Tujuan penelitian: mengetahui karakteristik, potensi pariwisata
serta revitalisasi Kota Lama Semarang ditengah persaingan global kepariwisataan. Manfaat
penelitian: memberikan gambaran detail - spesifik tentang karakteristik potensi pariwisata
Kota Lama sehingga diharapkan dapat diformulasikan suatu pola strategi pengembangan
industri pariwisata berskala nasional yang secara konkret dapat memacu perbaikan kinerja
sektor pariwisata lokal, regional dan nasional, terutama dikaitkan revitalisasi kawasan Kota

Lama di semua kota.

Fokus riset mengarah aspek kajian tentang eksistensi Kota Lama dikaitkan kepariwisataan

dan orientasinya terfokus pada bagaimana eksistensi Kota Lama sebagai salah satu daerah



tujuan wisata di Semarang. Data penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Analisa data
terfokus pada penelusuran karakteristik Kota Lama dikaitkan sejarah, eksistensi dan peran
— fungsi secara sosial — ekonomi — budaya sehingga alat analisis yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Kesimpulannya bahwa Kota Lama berkepentingan dengan program
revitalisasi, terutama terkait dengan keberadaan Kota Lama secara historis - cagar budaya.
Keterbatasan riset ini adalah: (1) Pendekatan utama riset ini terfokus pariwisata, bukan
arkeologi — arsitektural. (2) Orientasi utama hasil riset terfokus pada pendekatan ekonomi,

dan (3) Kajian riset ini belum mengacu sinergi dengan aspek lain.

Kata kunci: Kota Lama, Pariwisata, Revitalisasi



SUMMARY

A REVITALIZATION MODEL OF OLD CITY AREA IN A VIEW OF TOURISM
ASPECT FOR ATTRACTING TOURISTS AND PROMOTING HISTORICAL-
CULTURE TOURISM: A CASE OF SEMARANG, CENTRAL JAVA.

In the eighteenth century, Semarang City was an old area as the trade center. Nowadays, it
is called Old City or Outstad and termed as Little Netherlands. The area has around 50
ancient buildings that reflect the colonial remains. It is a very potential area for expanding
economic culture and a conservation area (http://www.semarang.go.id) but its problem is
very complex. For this, the revitalization of old city must integrate all related aspects and

interest conflict in developing urban area and its modernity.

The problem statement in this study is how to identify all problems related to the existence
of old city area in terms of city design, function, intention and condition of building
physic, and integration with socio-economic and culture function. This study aims to
examine the characteristics, tourism potency, and revitalization of Semarang old city in
competition of tourism globalization era. The study is useful for describing the
characteristics, tourism potency, and revitalization of Semarang old city specifically and in
details; therefore, it can be used for formulating a strategic pattern of national-tourism
industrial development that can really improves a performance of local, regional, and

national tourism sector, primarily related to the revitalization of Semarang old city.

The research focuses on the analysis of the old city existence related to tourism and on
how the old city existence as one of the destinations in Semarang. The data were primary
and secondary. The analysis of the data focused on the observation of the old city
characteristics associated with historical, existent and socio-economic and culture role or

function; thus, the analysis used a qualitative approach.



It could be concluded that the old city needs a revitalization program, primarily related to
the old city existence historically. The research is limited to 1) the research approach
focused on tourism, but not archeology — architectural; 2) research orientation focused on

economic approach; and 3) the analysis not referred to synergy with other aspects.
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<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /FRA <>
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for improved printing quality. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308000200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e30593002537052376642306e753b8cea3092670059279650306b4fdd306430533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e30593002>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


